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LAMPIRAN 



Lampiran 1 Lembar Penjelasan Penelitian

Assalamualaikum Wr. Wb

Dengan hormat,

        Nama  saya  Evita  Juniar  Djasmiddin  NIM:  P102212004 adalah
Mahasiswa  Program  Studi  Magister  Kebidanan  Sekolah  Pasca  Sarjana
Universitas Hasanuddin Makassar, sedang melakukan penelitian untuk tesis
dengan  judul  “Efektifitas  Edukasi  Dalam  Penurunan  Stress  Antepartum,
Peningkatan Pengetahuan Dan Kepercayaan Diri Pada Ibu Hamil Primigravida
Trimester III“.

Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh Efektifitas Pendampingan
Suami  Pada  Edukasi  Primigravida  Trimester  III  Terhadap  Peningkatan
Pengetahuan, Kepercayaan Diri Dan Penurunan Stress Antepartum. Manfaat
yang  bisa  didapatkan  langsung oleh responden pada penelitian  ini  adalah
diharapkan  dapat  memperkaya  khasanah  ilmu  pengetahuan  dalam  bidang
kebidanan tentang Efektifitas Edukasi Dalam Penurunan Stress Antepartum,
Peningkatan  Pengetahuan  Dan  Kepercayaan  Diri  Pada  Ibu  Hamil
Primigravida Trimester III.

       Penelitian ini dilakukan dengan lembar chek list yang di isi oleh peneliti,
selanjutnya  dilakukan  pengukuran  tingkat  stress  dengan  menggunakan
Perceived  Stress  Scale  (PSS)  kemudian  di  berikan  edukasi  persiapan
persalinan menggunakan lembar  balik  persiapan persalinan pada ibu  hamil
primigravida  trimester  III  dengan  pendampingan  suami  dan  tanpa
pendampingan suami (diberikan 1x/minggu selama 4 minggu dengan durasi
waktu pemberian edukasi yakni 90 menit).

       Saya selaku peneliti akan menjaga kerahasian identitas dan informasi
yang akan diberikan oleh calon responden jika bersedia menjadi responden
sehingga saya berharap anda menjwab dengan pertanyaan dengan jujur dan
tanpa keraguan. Keikutsertaan anda dalam penelitian ini bersifat sukarela dan
tanpa paksaan namun apabila responden ingin mengundurkan diri oleh satu
atau  lain  hal  maka  responden  dapat  mengungkapkannya  langsung  pada
peneliti 

        Demikian penjelasan ini disapaikan, dan atas kesediaan anda menjadi
responden dalam penelitian di sampaikan terima kasih

Peneliti
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Evita Juniar Djasmiddin

Lampiran 2 Surat Permohonan Menjadi Responden

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

No. Responden :

Inisial :

Usia :

Alamat :

No. HP :

Setelah mendengar, membaca dan memahami penjelasan yang diberikan oleh
peneliti,  maka  saya  bersedia  menjadi  responden  pada  penelitian  yang
dilakukan  oleh  Evita  Juniar  Djasmiddin  yang  berjudul  “Efektifitas
Pendampingan  Suami  Pada  Edukasi  Primigravida  Trimester  III  Terhadap
Peningkatan  Pengetahuan,  Kepercayaan  Diri  Dan  Penurunan  Stress
Antepartum”

Saya menjadi responden karena keinginan saya sendiri  tanpa paksaan dari
pihak manapun dan saya akan menjawab seluruh pertanyaan yang berkaitan
dengan penelitian ini dengan sejujur – sejujurnya sesuai dengan kondisi dan
perasaan saya yang sebenarnya. 

Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini yang bersumber dari saya
sebagai responden, dapat di publikasikan dengan tidak akan mencantumkan
nama kecuali nomor responden.

Makassar, 2023

Nama Tanda Tangan Tgl/Bln/Thn

Responden : ………….           ……………………….. ……………
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Saksi I : …………..          ………………………                ….…………

Saksi II : ……………              ………………………               ……………

Penanggung Jawab Penelitian :

Nama : Evita Juniar Djasmiddin

Alamat : Perumahan Trika Mahkota Indah Blok A 13

No.HP : 082292585528 
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Lampiran 3 Lembar Data Responden

Kode Responden : ……………………………………………
Tanggal Pengkajian : ……………………………………………
Pendampingan Suami Masa Hamil : Ya / Tidak

Identitas Responden

A. Data Responden

1. Nama : ……………………………………………
2. Umur : ……………………………………………
3. Agama : ……………………………………………
4. Suku/ Bangsa : ……………………………………………
5. Pendidikan Terakhir : ……………………………………………
6. Pekerjaan : ……………………………………………
7. Alamat : ……………………………………………
8. Nomor Telepon : ……………………………………………

B. Riwayat Kesehatan Responden

1. Usia saat haid pertama kali : ……………tahun
2. Siklus haid : Teratur / Tidak teratur
3. Lamanya haid : ……………hari
4. Nyeri haid : Nyeri / Tidak Nyeri
5. Tanggal haid terakhir : …………………………………………..
6. BB sebelum hamil : …………..kg
7. BB sekarang : …………..kg
8. Tafsiran berat janin : …………..gram
9. Usia kehamilan sekarang : …………………………………………..
10
.

Keluhan selama hamil
Jika “Ada”

:
Ada / Tidak ada
…………………………………………..

11. Riwayat merokok : Ya / Tidak
12
.

Riwayat penyulit/ komplikasi 
kehamilan

: Ya / Tidak

13
.

Riwayat penyakit menurun : Ya / Tidak

14
.

Riwayat perdarahan 
pervaginam

: Ya / Tidak

15
.

Riwayat penyakit lainnya : …………………………………………..

67



C. Riwayat Perkawinan 

1
.

Usia perkawinan : …………………bulan/tahun

2
.

Perkawinan ke : …………………

3
.

Tinggal serumah dengan suami
Jika “Tidak”

Ya / Tidak
…………………

D. Riwayat Sosial Ekonomi

1. Pengambilan keputusan dalam 
keluarga

: …………………

2. Penghasilan/ bulan : …………………

68



Lampiran 4 Kuesioner Pengetahuan Persiapan Persalinan

Petunjuk umum pengisian:
1. Ibu  diharapkan  bersedia  menjawab  semua  pertanyaan  yang  diajukan

peneliti berdasarkan uraian yang tertulis dilembar kuesioner ini.
2. Berilah tanda (√) pada pilihan data responden pendidikan dan pekerjaan.
3. Berilah tanda (X) didalam kotak yang telah disediakan sesuai dengan apa

yang anda rasakan sebelum menghadapi persalinan
4. Jika  pertanyaan  tidak  jelas  atau  kurang  dimengerti  silahkan  bertanya

pada peneliti.

DATA RESPONDEN:

1. Usia Ibu : <20 tahun
20 – 35 tahun
>35 tahun

2. Pendidikan : SD
SMP
SMA
Perguruan Tinggi

3. Pekerjaan : Bekerja
Tidak bekerja

Keterangan:

SS : bila anda SANGAT SETUJU
S : bila anda SETUJU
TS : bila anda TIDAK SETUJU
ST

S

: bila anda SANGAT TIDAK SETUJU
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No
.

Pertanyaan
Pilihan

S
S

S T
S

ST
S

1. Saya  mengetahui  tanggal  perkiraan  kelahiran
bayi saya sejak awal pemeriksaan kehamilan

2. Saya menentukan persalinan saya akan ditolong
oleh  bidan  atau  dokter  di  fasilitas  kesehatan
seperti RS.

3. Saya  sepakat  bahwa  yang  akan  mendampingi
saya  bersalin  nanti  adalah  suami  atau  anggota
keluarga yang lain.

4. Biaya bersalin saya siapkan jauh hari  (misalnya
dengan menabung).

5. Untuk  mencegah  kegawatdaruratan  saya sudah
mengetahui  siapa  yang  akan  mendonorkan
darahnya  untuk  saya  (anggota  keluarga  yang
mempunyai golongan sama dengan ibu atau dari
PMI).

6. Saya  sudah  menyiapkan  kendaraan  untuk
mengantar  saya  ke  bidan  jika  sewajtu-waktu
merasakan tanda-tanda persalinan.

7. Keperluan untuk bayi tidak saya siapkan karena
belum mengetahui jenis kelamin bayi saya.

8. Jika  terjadi  kegawatdaruratansaat  persalinan
saya  tidak  mau  dirujuk  ke  rumah  sakit  karena
biayanya mahal.

9. Pembuat  keputusan dalam keluarga sudah siap
mendampingi  saya  jika  diperlukan  untuk
persetujuan tindakan.

10. Saya  tidak  menyiapkan  pembuat  keputusan
kwdua jika pembuat keputusan pertama tidak ada
saat  say  bersalin  karena  pembuat  keputusan
pertama saja sudah cukup

11. Saya  mempersiapkan  semua  keperluan
persalinan sejak masa kehamilan agar saya lebih
siap saat menghadapi proses persalinan.

12. Cerita mitos tentang persalinan yang menakutkan
dan  belum  tentu  kebenarannya  membuat  saya
merasa cemas dan takut menghadapi persalinan

13. Saya  tidak  sabar  menunggu  persalinan  karena
saya sudah tunggu sejak  lama sehingga sering
merasa gelisah dan sulit tidur.
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14. Saya  mencari  informasi  tentang  kehamilan  dan
persalinan dengan membaca dan menanyakan ke
bidan sehingga saya tenang dan nyaman dalam
menghadapi persalinan nanti.

15. Saya percaya diri dalam menghadapi persalinan
karena  ada  keluarga  dan  bidan  yang  selalu
mendamoingi saya.

16. Saya  siap  jika  proses  persalinan  nanti  ada
kendala sehingga saya harus melahirkan dengan
tindakan (opersi).

17. Saya  berpikir  positif  (yang  baik-baik)  mengenai
persalinan  nanti,  karena  bisa  membuat  saya
mersa tenang.

18. Dukungan  dan  kasih  sayang  dari  keluarga  dan
bidan  sangat  membantu  saya  lebih  relaks
mnghadapi persalinan.
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Lampiran 5 Blue Print Angket Kepercayaan Diri

Tabel Aspek Indikator
Favorable

Unfavorabl
e

Pertanyaan
Nomor

Pernyataan
Nomor

Kepercayaa
n Diri

Percaya pada
kemampuan diri

sendiri

Selalu bersikap optimis 2, 4 27
Yakin dalam mengerjakan sesuatu 32 11

Tidak bergantung dengan orang lain 6, 35 28

Bertindak mandiri
dalam menghadapi

keputusan

Selalu mengambil keputusan sendiri tanpa adanya
keterlibatan orang lain

3, 23 12

Yakin terhadap keputusan yang telah diambil dan
sesuai dengan kemampuan sendiri

9, 16, 24 26

Memiliki rasa
positif pada diri

sendiri

Adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri 5, 21, 29
8, 10, 13,

33, 34
Mempunyai cita-cita 15 7

Semua tindakan yang dilakukan menimbulkan rasa
positif terhadap diri

31 17, 20

Berani
mengungkapkan

pendapat

Adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan
sesuatu

14, 22 19, 25

Berani mengungkapkan ide-ide yang dimiliki baik
dari lisan maupun tulisan

1, 18 30

19 16
TOTAL ANGKET KEPERCAYAAN DIRI 35
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Lampiran 6 Kuesioner Kepercayaan Diri

KUESIONER KEPERCAYAAN DIRI

Petunjuk umum pengisian:
1. Ibu diharapkan bersedia menjawab semua pertanyaan yang diajukan

peneliti berdasarkan uraian yang tertulis dilembar kuesioner ini.
2. Berilah  tanda  (√)  pada  pilihan  data  responden  pendidikan  dan

pekerjaan.
3. Berilah tanda (X) didalam kotak yang telah disediakan sesuai dengan

apa yang anda rasakan sebelum menghadapi persalinan
4. Jika pertanyaan tidak jelas atau kurang dimengerti silahkan bertanya

pada peneliti.

DATA RESPONDEN:

1. Usia Ibu : <20 tahun
20 – 35 tahun
>35 tahun

2. Pendidikan : SD
SMP
SMA
Perguruan Tinggi

3. Pekerjaan : Bekerja
Tidak bekerja

Keterangan:

SS : bila anda SANGAT SETUJU
S : bila anda SETUJU
TS : bila anda TIDAK SETUJU
STS : bila anda SANGAT TIDAK SETUJU

No
.

Pertanyaan
Pilihan

S
S

S T
S

ST
S

1. Selama kehamilan, saya merasa kurang nyaman
jika bepergian sendiri

2. Kehamilan  saya  akan  berjalan  sesuai  dengan



yang saya harapkan
3. Saya  yakin  bisa  menyelesaikan masalah dalam

kehamilan tanpa bantuan orang lain
4. Saya yakin jika persalinan saya nanti normal
5. Saya  sangat  semangat  mencari  informasi  yang

berhubungan dengan kehamilan dan persalinan
6. Saya  adalah  calon  ibu  yang  mandiri  dan  tidak

pernah bergantung dengan orang lain
7. Saya yakin jika kehamilan saya ini normal
8. Selama  kehamilan,  saya  termasuk  orang  yang

sensitif dengan perkataan orang lain meskipun itu
hanya bercanda

9. Saya  menikah  dan  hamil  atas  keinginan  saya
sendiri

10. Selama  kehamilan,  saya  termasuk  orang  yang
sulit bergaul

11. Saya tidak yakin dapat melakukan tugas sehari-
hari selama kehamilan

12. Selama  kehamilan,  saya  biasanya  meminta
bantuan  orang  lain  sebelum  saya
memutuskannya

13. Selama kehamilan saya merasa diri saya jelek
14. Saya  dapat  mengunkapkan  pendapat  tentang

kehamilan  saya  dengan  jelas  dihadapan  orang
lain

15. Saya  yakin  dapat  membahagiakan  keluarga,
suami dan calon anak saya

16. Saya  yakin  dengan  kemampuan  saya  untuk
mengatasi  situasi  sulit  dalm  kehamilan  dan
persalinan

17. Selama  kehamilan  saya  merasa  seperti  orang
yang membosankan

18. Ketika saya menceritakan kehamilan saya, orang
dapat memahami cerita saya

19. Saya  merasa  malu  untuk  mengungkapkan  ide
tentang kehamilan saya kepada orang lain

20. Selama  kehamlan,  saya  merasa  sering
dibicarakan  oleh  orang  lain  tentang  kehamilan
saya

21. Selama kehamilan, saya senang dan nyaman
22. Saya selalu  bertanya pada orang lain jika saya

mengalami  kesulitan  atau  ketidaktahuan  dalam



kehamilan dan persalinan saya
23. Saya  merasa  puas  jika  dapat  mengambil

keputusan sendiri dalam kehamilan saya ini
24. Saya yakin suami mendukung kehamilan saya ini
25. Selama  kehamilan,  saya  tidak  berani  memulai

percakapan atau perkenalan dengan orang baru
26. Selama kehamilan, saya lebih percaya keputusan

yang diambil  orang lain adalah keputusan yang
terbaik

27. Saya termasuk orang yang mudah menyerah dan
kurang bersemangat dalam menjalani kehamilan

28. Saya  kurang  mampu  menjalani  kehamilan  dan
menghadapi persalinan tanpa bantuan orang lain

29. Saya  yakin  tidak  menderita  penyakit-penyakit
tertentu pada kehamilan ini

30. Saya  takut  jika  jenis  kelamin  anak  saya  tidak
sesuai harapan

31. Selama  kehamilan,  saya  termasuk  orang  yang
ceria sehingga banyak orang yang suka

32. Saya  merasa  yakin  dalam  membuat  keputusan
dalam  memilih  jenis  persalinan  normal  atau
seksio cesarea

33. Saya takut jika bayi saya lahir cacat
34. Saya  takut  tidak  mampu  merawat  bayi  saya

setelah lahir
35. Selama kehamilan, saya tidak pernah bergantung

pada orang lain



Lampiran 7 Kuesioner Perceived Stres Scale (PSS)

KUESIONER PERCEIVED STRES SCALE (PSS)

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah pertanyaan dan pernyataan berikut dengan baik 
2. Anda sebagai responden diperbolehkan bertanya kepada peneliti, jika

ada pertanyaan / pernyataan yang tidak dimengerti 
3. Lengkapilah identitas terlebih dahulu 
4. Berikan tanda centang (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang paling

sesuai dengan perasaan dan pikiran anda selama satu bulan terakhir 
5. Jumlahkan skor total dari semua pertanyaan / pernyataan 
6. Berikan kode sesuai hasil skor anda 
7. Untuk pertanyaan positif (4,5,7,8) bernilai kebalikannya (0=4, 1=3, 2=2,

3=1, 4=0) 

Keterangan: 

0 : Tidak Pernah Kode 1 : Skor Total 1-13
1 : Hampir Tidak Pernah (1-2 kali) Kode 2 : Skor Total 14-26
2 : Kadang-Kadang (3-4 kali) Kode 3 : Skor Total 27-40
3 : Hampir Sering (5-6 kali)
4 : Sangat Sering (lebih dari 6 kali)



KUESIONER PERCEIVED STRES SCALE (PSS)

NAMA :
UMUR :
USIA KEHAMILAN :

No Pertanyaan 0 1 2 3 4

1.
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 
marah karena sesuatu yang tidak terduga

2.
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 
merasa tidakmampu mengontrol hal-hal yang 
penting dalam kehidupan anda

3.
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 
merasa gelisah dan tertekan

4.
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 
merasa yakin terhadap kemampuan diri untuk 
mengatasi masalah pribadi

5.
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 
merasa segala sesuatu yang terjadi sesuai dengan
harapan anda

6.
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 
merasa tidak mampu menyelesaikan hal-hal yang 
harus dikerjakan

7.
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 
mampu mengontrol rasa mudah tersinggung dalam
kehidupan anda

8.
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 
merasa lebih mampu mengatasi masalah jika 
dibandingkan dengan orang lain

9.
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 
marah karena adanya masalah yang tidak dapat 
anda kendalikan

10.
Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 
merasakan kesulitan yang menumpuk sehingga 
anda tidak mampu untuk mengatasinya

Skor
Sumber 1 (Cohen, 1988)



Lampiran 8
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HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST KELOMPOK INTERVENSI

No Inisial
Ibu

Usia Pendidikan Pekerjaan Inisial Suami Usia Pendidikan Pekerjaan Kelompo
k

Hasil

Pre-test Post-test

Pengetahuan PSS Kepercayaan diri Pengetahuan PSS Kepercayaan
diri

1 Ny. S 31 S1 IRT Tn. A 32 S2 Swasta 1 55.55 28 66 75 20 107

2 Ny. A 27 SMP IRT Tn.K 30 S1 WiraSwasta 1 55.55 26 69 75 13 120

3 Ny. N 19 S1 IRT Tn. M 21 SMP WiraSwasta 1 63.88 27 62 88.88 11 69

4 Ny. F 22 SMA IRT Tn. R 25 SMP WiraSwasta 1 63.88 23 107 75 12 111

5 Ny. M 22 SMA IRT Tn. D 28 SMP WiraSwasta 1 77.77 24 67 100 11 122

6 Ny. C 26 SMP IRT Tn. B 28 SMP WiraSwasta 1 63.88 13 73 77.77 6 109

7 Ny. P 32 SMA IRT Tn. J 35 SMP WiraSwasta 1 55.55 22 72 68.05 9 78

8 Ny. D 20 S1 IRT Tn. N 21 SMP WiraSwasta 1 51.38 18 74 69.44 8 116

9 Ny. J 35 SMA IRT Tn. L 36 SD WiraSwasta 1 55.55 25 71 72.22 9 88

10 Ny. K 30 SD IRT Tn. S 33 SD WiraSwasta 1 51.38 12 74 73.61 7 96

11 Ny. L 25 S1 IRT Tn. H 26 SMA WiraSwasta 1 69.44 17 63 84.72 6 85

12 Ny. R 29 SMA IRT Tn. U 30 SMA WiraSwasta 1 65.27 21 109 90.27 12 118

13 Ny. S 21 SMP IRT Tn. I 22 SMA WiraSwasta 1 61.11 24 64 83.33 11 69

14 Ny. I 18 S1 IRT Tn. G 20 SMA WiraSwasta 1 61.11 25 72 68.05 13 114

15 Ny. W 20 SMA IRT Tn. A 23 SMA WiraSwasta 1 62.5 26 60 72.22 10 66

Lampiran 9

HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST KELOMPOK KONTROL

No Inisial ibu Usia
Pendidika

n
Pekerjaan Inisial suami Usia Pendidikan Pekerjaan Kelompok

Hasil

Pre-test Post-test

Pengetahuan Kepercayaan
diri

PSS Pengetahuan Kepercayaan
diri

PSS

1 Ny. H 31 SMA IRT Tn. A 32 S1 Wiraswata 2 51.38 41 29 59.72 58 23

2 Ny. T 27 SMP IRT Tn. L 30 SMP Wiraswata 2 43.05 44 28 50 67 24

3 Ny. Q 19 SD IRT Tn. F 21 SMA Wiraswata 2 51.38 40 16 52.77 62 21

4 Ny. R 22 SMA IRT Tn. W 25 SMP Wiraswata 2 48.61 71 26 58.33 87 21

5 Ny. E 22 S1 IRT Tn. S 28 SMA Wiraswata 2 55.55 41 27 58.33 59 24

6 Ny. L 26 SMP IRT Tn. P 28 SMA Wiraswata 2 54.16 51 19 56.94 69 18

7 Ny. S 32 SD IRT Tn. O 35 SMA Wiraswata 2 33.33 52 24 40.27 64 20

8 Ny. B 20 SMP IRT Tn. I 21 SMA Wiraswata 2 59.72 45 27 61.11 54 23

9 Ny. U 35 SMP IRT Tn. S 36 SMA Wiraswata 2 50 45 23 62.5 67 19

10 Ny. G 30 SMP IRT Tn. A 33 SD Wiraswata 2 47.22 44 22 51.38 79 19

11 Ny. M 25 SMA IRT Tn. J 26 SD Wiraswata 2 56.94 39 16 73.61 63 13

12 Ny. P 29 SMA IRT Tn. Y 30 SMP Wiraswata 2 43.05 74 18 44.44 83 14

13 Ny. S 21 SMA IRT Tn. R 22 SMP Wiraswata 2 43.05 73 18 55.55 85 15

14 Ny. O 18 SMA IRT Tn. B 20 SMP Wiraswata 2 50 44 24 54.16 81 17

15 Ny. W 19 SMA IRT Tn. D 21 SMA Wiraswata 2 52.77 37 16 66.66 53 12
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Lampiran 10 Dokumentasi
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Lampiran 11 Lembar Balik Persiapan Persalinan 

PERSIAPAN PERSALINAN 



PERSALINAN DAN PERSIAPAN
PERSALINAN

 PERSALINAN adalah  proses  lahirnya  bayi,  plasenta  dan  selaput
ketuban yang keluar dari uterus atau rahim ibu

 PERSIAPAN  PERSALINAN  adalah  segala  sesuatu  yang  disiapkan
dalam menyambut kelahiran anak oleh ibu hamil



Persalinan dianggap  normal  jika  prosesnya

terjadi  pada  usia  kehamilan  cukup  bulan

(setelah  37  minggu)  tanpa  disertai  adanya

penyulit.

 Diskusikan:
o Apa yang ibu lihat dalam gambar?
o Pastikan  ibu  mengetahui  apa  yang

dimaksud dengan persalinan.

LEMBAR BALIK 1. PENGERTIAN PERSALINAN



TUJUAN 
PERSIAPAN 
PERSALINAN



LEMBAR BALIK 2. TUJUAN PERSIAPAN
PERSALINAN

 Persiapan  persalinan  hendaknya  dipersiapkan

jauh  sebelum  ibu  mendekati  hari  perkiraan

persalinan.  Idealnya  ibu  dapat  memulai  untuk

mempersiapkan keperluan persalinan saat telah

memasuki  kehamilan  trimester  III  atau  umur

kehamilan 4 bulan sampai 9 bulan.
 Persiapan persalinan tidak hanya di persiapkan

oleh  ibu,  namun  juga  oleh  suami  maupun

keluarga  turut  serta  mempersiapkan keperluan

ibu.
 Persiapan  persalinan  yang  telah  disiapkan

sebelum persalinan,  selain  penting  juga  dapat

memberikan  rasa  nyaman bagi  ibu  karena ibu

tidak  perlu  terburu-buru  mempersiapkan  jika

sewaktu-waktu  ibu  merasakan  adanya  tanda

persalinan.

 Diskusikan:
o Apa yang ibu lihat dalam gambar?
o Pastikan  ibu  mengetahui  apa  tujuan

persiapan persalinan.

PESAN UTAMA

Persiapan persalinan bertujuan untuk menyiapkan semua kebutuhan selama kehamilan maupun 
proses persalinan.



Persiapan Ibu Menghadapi Persalinan

Persiapan 
Persalinan 

Aspek Biologis 
Dan Fisiologis

Persiapan 
Persalinan 

Aspek Biologis 
Dan Fisiologis

1
1



PESAN UTAMA

Memberi ibu pengetahuan bagaimana fisiologis dan bilogis atau hal-hal yang normal yang terjadi 
pada fisik ibu hamil sebab dari kehamilan yang membesar.

 Diskusikan:
o Apa yang ibu lihat dalam gambar?
o Pastikan  ibu  mengetahui  apa  saja

persiapan  persalinan  menghadapi
persalinan.

1.  Persiapan  persalinan  aspek  biologis  dan
fisiologis

 Semakin  meningkat  umur  kehamilan,  maka  ibu
akan semakin merasakan pergerakan bayi. Hal ini
ditandai  dengan  perut  ibu  yang  semakin
membesar,  pergerakan  ibu  semakin  tidak  bebas,
dan ibu merasakan tidak nyaman. 

 Kadang-kadang ibu mengalami  gangguan kencing
yang  disebabkan  oleh  rahim  yang  semakin
membesar  menekan  kandung  kemih  sehingga
menyebabkan ibu semakin sering buang air kecil.
Begitu pula dengan kaki yang bengkak disebabkan
oleh rahim yang semakin membesar dan menekan
pembuluh darah vena, sehingga tekanan tersebut
memperlambat kembalinya darah dari kaki menuju
jantung,  akhirnya  darah  berkumpul  di  pembuluh
darah kaki dan menyebabkan pembengkakan.

 Keluarnya bayi itu sebagian besar disebabkan oleh
kekuatan dan kontraksi otot-otot dan sebagian lagi
oleh tekanan dari perut. 

LEMBAR BALIK 3. PERSIAPAN IBU MENGHADAPI
PERSALINAN



Persiapan
Sosial



PESAN UTAMA

Persalinan memerlukan finansial yang cukup banyak. Oleh karena itu, ibu harus mempersiapkan 
biaya untuk melahirkan.

2. Persiapan Sosial 
 Segi  sosial  merupakan  akar  untuk  tumbuh,

dalam hal  ini  harus  dipersiapkan  mengenai

unsur apa yang harus dikenal dari lingkungan

sosial,  kondisi  ekonomi,  taraf  penghidupan

dan kebudayaan yang berhubungan dengan

calon ibu yang akan melahirkan.
 Keadaan ekonomi berkesinambungan dengan

kemampuan  ibu  untuk  mempersiapkan

persalinan,  yakni  mempersiapkan  popok

serta kelengkapan yang lain untuk persalinan

 Diskusikan:
o Apa yang ibu lihat dalam gambar?
o Pastikan  ibu  mengetahui  apa  saja

persiapan  persalinan  menghadapi
persalinan.

LEMBAR BALIK 3. PERSIAPAN IBU MENGHADAPI
PERSALINAN



Istirahat yang
cukup

Minum jamu obat 
sembarangan

Merokok

Persiapan
Kultural

atau Budaya

Kerja Berat

Jalan-jalan Pagi

Pola Makan Seimbang



PESAN UTAMA

Melahirkan bukan hanya sebuah proses alami yang dijalani seorang ibu hamil yang melahirkan 
bayinya, namun melahirkan juga mempengaruhi kesiapan mental seorang ibu hamil. 

3. Persiapan Kultural Atau Budaya

 Penting  ibu  mengetahui  tentang  adat
istiadat, tradisi dan kebiasaan hidup yang
kurang baik terhadap kehamilan serta pola
hidup yang sehat untuk ibu hamil.

 Ibu harus menyadari kebiasaan, tradisi dan
pola  hidup  tidak  sehat  yang  merugikan
bagi  kehamilan  dan  berusaha  untuk
menghindarinya.

 Hindari  selama  kehamilan  yakni
kebiasaan-kebiasaan buruk sebelum hamil.
Misalkan  salah  satunya  contoh  tradisi
seperti  membawa  pulang  plasenta
merupakan salah satu faktor budaya yang
mempengaruhi.

 Dan  apa  saja  cara  menjaga  agar
berperilaku yang benar selama kehamilan.

 Diskusikan:

o Apa yang ibu lihat dalam gambar?

o Pastikan  ibu  mengetahui  apa  saja
persiapan  persalinan  menghadapi
persalinan.

LEMBAR BALIK 3. PERSIAPAN IBU MENGHADAPI
PERSALINAN



Persiapan
Mental Ibu

Bersalin



 

LEMBAR BALIK 3. PERSIAPAN IBU MENGHADAPI
PERSALINAN

4. Persiapan Mental Ibu Bersalin
 Adanya dukungan moral dari suami dan calon

ayah
 Meyakinkan  ibu  bahwa  anggota  keluarga

senantiasa  mendampingi  ibu  selama  proses
persalinan  dapat  menghindari  kepanikan  dan
ketakutan ibu.

 Kesiapan  mental  untuk  menghadapi  proses
persalinan dan meyakinkan diri sebelum proses
persiapan  persalinan  normal  adalah  suatu
proses yang alami dan yang terbaik 

 Bersikap  tenang,  ibu  dapat  melalui  saat
persalinan dengan baik dan lebih siap.

 Pada  minggu-minggu  terakhir  menjelang
persalinan bayinya ibu akan mengalami cemas.
apakah  persalinan  berjalan  lancar.  Apakah
dapat lahir dengan sehat atau cacat

 Disamping  itu  ibu  merasakan  takut  terhadap
darah,  takut  sakit,  takut  terjadi  gangguan
waktu melahirkan, bahkan takut mati. 

 Kecemasan  ayah  juga  tidak  boleh  diabaikan.
Kecemasan  ayah  hampir  sama  besarnya
dengan kecemasan ibu yang melahirkan, hanya
berbeda  sang  ayah  tidak  secara  langsung
merasakan efeknya kehamilan.

 Diskusikan:

o Apa yang ibu lihat dalam gambar?

o Pastikan  ibu  mengetahui  apa  saja
persiapan  persalinan  menghadapi
persalinan.

PESAN UTAMA

Melahirkan bukan hanya sebuah proses alami yang dijalani seorang ibu hamil yang melahirkan bayinya, namun melahirkan juga 
mempengaruhi kesiapan mental seorang ibu hamil. Support serta dukungan suami dan keluarga berupa perhatian dan kasih sayang
sangat dibutuhkan ibu menjelang persalinan. Hal ini bentuk kekuatan mental ibu menghadapi persalinan.



Perencanaan Persalinan

Pemilihan Metode Persalinan

Sectio Caesarea (SC) Atau Operasi
Caesar

Persalinan Normal



PESAN UTAMA

Pemilihan metode persalinan hendaknya dibicarakan sebelum menjelang persalinan dengan tenaga 
kesehatan seperti dokter atau bidan, suami maupun keluarga.

1. Pemilihan Metode Persalinan
 Metode  persalinan  dipilih  sesuai  dengan

kemampuan,  kebutuhan  dan  kondisi  ibu

serta  kesiapan  tempat  bersalin  apakah

fasilitas  dapat  memenuhi  metode  yang

dipilih oleh ibu. 
 Metode  persalinan  ibu  dengan  kondisi

fisiologis  dapat  dipilih  dengan  metode

persalinan  normal  atau  waterbirth.

Sedangkan  ibu  dengan  kondisi  patologis

dan sesuai  dengan anjuran dokter  dapat

dilakukan  persalinan  dengan  sectio

sesarea. 

 Diskusikan:

o Apa yang ibu lihat dalam gambar?

o Pastikan ibu mengetahui metode apa
saja  yang  diberikan  untuk  ibu
bersalin.

LEMBAR BALIK 4. PERENCANAAN PERSALINAN



 
Persalinan Normal



PESAN UTAMA

Aman dan tidak perlu kuatir karena proses melahirkan secara normal merupakan proses atau mekanisme 
alami yang sudah tersedia secara alami dalam tubuh ibu untuk proses kelahiran bayi. 

2. Persalinan Normal
 Persalinan dan kelahiran normal adalah proses

pengeluaran janin yang terjadi pada kehamilan

cukup bulan (37–42 minggu), 
 kelahiran spontan dengan presentasi  belakang

kepala yang berlangsung dalam 18 jam, tanpa

komplikasi baik pada ibu maupun pada janin.
 Saat ini bisa berkonsultasi ke dokter atau bidan

untuk  mengurangi  rasa  sakit.  Yang  terpenting

kesiapan  mental  calon  ibu  untuk  menghadapi

proses  persalinan  ini  dan  meyakinkan  bahwa

proses  persalinan secara  normal  adalah  suatu

persalinan yang alamiah.

 Diskusikan:

o Apa yang ibu lihat dalam gambar?

o Pastikan  ibu  mengetahui  apa  yang
dimaksud persalinan normal.

LEMBAR BALIK 4. PERENCANAAN PERSALINAN



Sectio Caesarea (SC) Atau Operasi
Caesar



PESAN UTAMA

SC dilakukakn apa bila ada indikasi tertentu secara medis yang memang mengharuskan untuk operasi seksio.
Dan tentu saja dukungan suami atau calon ayah sangat dibutuhkan.

3. Sectio  Caesarea  (SC)  Atau  Operasi
Caesar

 Tindakan  untuk  melahirkan  bayi  dengan
membuka dinding  rahim melalui  sayatan
pada dinding perut. 

 Penyembuhan  luka  lebih  lama  dari
persalinan normal. 

 Ibu  bisa  menentukan  sendiri
tanggal persalinan,  sehingga  ibu  bisa
memilih  tanggal  lahir  yang  sesuai  untuk
bayi. 

 Ibu  tidak  perlu  mengalami  kontraksi
berjam-jam  dan  resiko  mengalami
trauma persalinan lebih kecil.

 Ibu dengan seksio dianjurkan untuk tidak
mengandung  kembali  kurang  lebih  18

 Diskusikan:

o Apa yang ibu lihat dalam gambar?

o Pastikan  ibu  mengetahui  apa  yang
dimaksud  dengan  sectio  caesarea
(SC) atau operasi caesar.

LEMBAR BALIK 4. PERENCANAAN PERSALINAN



Tempat Persalinan

PuskesmasRumah Sakit

Klinik Bersalin Bidan Praktek Mandiri



LEMBAR BALIK 4. PERENCANAAN PERSALINAN

4. Tempat Persalinan
 Tempat  persalinan  dipilih  dengan

beberapa  pertimbangan  antara  lain

jarak  tempuh  antara  rumah  warga

dengan  tempat  bersalin  untuk

memperkirakan  berapa  lama  waktu

yang  ditempuh,  fasilitas  layanan

kesehatan  yang  memadai  sesuai

dengan metode persalinan yang dipilih,

serta  akses  menuju  tempat  bersalin

apakah mudah dilewati.

 Diskusikan:

o Apa yang ibu lihat dalam gambar?

o Pastikan ibu telah mengetahui tempat
persalinan apa yang nantinya akan ia
gunakan pada saat persalinan.

PESAN UTAMA

Tujuan persiapan persalinan aman adalah agar ibu hamil dan keluarga tergerak merencanakan 
tempat dan penolong persalinan yang aman.



Tenaga Medis Penolong Persalinan

Dokter Spesialis Kebidanan dan
Kandungan

Bidan



LEMBAR BALIK 4. PERENCANAAN PERSALINAN

5. Tenaga Medis Penolong Persalinan
 Pemilihan  tenaga  medis  sebagai

penolong  persalinan  dapat  dibantu

oleh  dokter  spesialis  kebidanan  dan

kandungan atau bidan, ini disesuaikan

dengan  kondisi  ibu  serta  pilihan  ibu

beserta suami dan keluarga.

 Diskusikan:

o Apa yang ibu lihat dalam gambar?

o Pastikan  ibu  telah  dapat  memilih
tenaga  medis  penolong  persalinan
nantinya.

PESAN UTAMA

Pengalaman persalinan dan kehamilan terdahulu akan sangat mempengaruhi terhadap pemilihan 
penolong persalinan. Ibu hamil dapat memilih penolong persalinan yang aman, tepat dan sesuai.



Transportasi

Kendaraan Pribadi dan
Persiapan Driver

Ambulance



PESAN UTAMA

Suami, keluarga, dan masyarakat menyiapkan kendaraan jika sewaktu-waktu diperlukan.

6. Transportasi
 Kendaraan yang digunakan ke tempat

tenaga  kesehatan  berikut  juga

persiapan  driver  yang  sewaktu-waktu

harus siap saat ibu merasakan adanya

tanda-tanda  persalinan  juga  perlu

disiapkan. 
 Jika  ibu  atau  keluarga  tidak  memiliki

kendaraan  pribadi  maka  dapat

dipertimbangkan  untuk  meminjam

atau jika ada fasilitas ambulance desa.

 Diskusikan:

o Apa yang ibu lihat dalam gambar?

o Pastikan  ibu  telah  dapat  memilih
transportasi  yang  digunakan
nantinya.

LEMBAR BALIK 4. PERENCANAAN PERSALINAN



Rencana Pemakaian Alat Kontrasepsi

MAL KONDOM AKDR TUBEKTOMI

VASEKTOMI PIL INJEKSI IMPLAN



LEMBAR BALIK 4. PERENCANAAN PERSALINAN

PESAN UTAMA

Alat kontrasepsi digunakan untuk menjarangkan kehamilan atau menjaga jarak kelahiran. Dengan demikian, penggunaan 
alat kontrasepsi juga dapat mengurangi dari pada resiko kematian ibu dan bayi karena jarak kelahiran yang terlalu dekat 
atau terlalu sering.

7. Rencana Pemakaian Alat Kontrasepsi
 Kesepakatan  suami–isteri  sejak  ibu

masih  hamil  sampai  dengan  setelah

melahirkan untuk menggunakan salah

satu alat atau obat kontrasepsi setelah

proses melahirkan.
 Kondom
 Susuk KB
 Suntik KB
 Spiral
 Pil KB

 Diskusikan:

o Apa yang ibu lihat dalam gambar?

o Pastikan  ibu  telah  merencanakan
pemakaian alat kontrasepsi.



PERSIAPAN APA SAJA YANG HARUS DI BAWA KE RUMAH
SAKIT/PUSKESMAS/DOKTER/BIDAN TERDEKAT  



PESAN UTAMA

Adanya kesiapan dan kewaspadaan dari suami, keluarga, masyarakat atau organisasi masyarakat, kader, 
dukun dan bidan dalam menghadapi persalinan dan kegawatdaruratan obstetri dan neonatal (Kesiapan Peran 
Keluarga dan Masyarakat).

8. PERSIAPAN APA SAJA YANG HARUS DI BAWA

KE  RUMAH

SAKIT/PUSKESMAS/DOKTER/BIDAN

TERDEKAT
a. Untuk Ibu : 

 Baju tidur, bawa baju tidur yang nyaman dipakai dan
tidak sempit (punya kancing bagian depan sehingga
mudah untuk menyusui). Bawa baju tidur yang culup
karena  untuk  persalinan  normal  butuh  2  hari  di
Rumah  sakit/dokter/Bidan/Puskesmas  dan  operasi
Caesar  dibutuhkan 4 –7 hari.  Ditambah 1 set baju
untuk pulang

 Pakaian dalam : BH dan celana secukupnya 
 Pembalut wanita khusus ibu bersalin 
 Korset atau gurita untuk ibu bersalin 
 Perlengkapan  Ibu  :  bedak,  sisir,  lipstik,  deodoran,

handuk, sabun, sikat gigi 
 Sandal (menjaga kaki tetap hangat) jika melakukan

perjalanan
b. Untuk Bayi : 

 Popok, bawalah beberapa buah 
 Baju  bayi,  minimal  2  karena  bayi  sering

gumoh/muntah susu sedikit
 Selimut bayi 
 Kaos kaki dan kaos tangan, gedongan 
 Persiapkan  yang  perlu  dibawa  untuk  persalinan

 Diskusikan:
o Apa yang ibu lihat dalam gambar?
o Pastikan ibu mengenali apa saja yang

harus di persiapkan.
o Apa kendala yang anda alami dalam

mengenali hal-hal yang di diskusikan
sebelumnya?

LEMBAR BALIK 4. PERENCANAAN PERSALINAN



TANDA-TANDA PERSALINAN

 

a. AIR KETUBAN PECAH LENDIR CAMPUR 
DARAH

KONTRAKSI YANG 
TERATUR



LEMBAR BALIK 5. TANDA-TANDA PERSALINAN

a. Lendir campur darah 
 Adanya  sumbatan  yang  tebal  pada  mulut  rahim  terlepas

sehingga menyebabkan keluarnya lendir campur darah. 
 Yang perlu dilakukan:  Jika terjadi  perdarahan hebat segera

periksa.
b. Air ketuban pecah 

 Kantung ketuban yang mengelilingi bayi pecah sehingga air
ketuban  keluar  (normalnyacairan  bersih,  jernih  dan  tidak
berbau) 

 Yang  perlu  dilakukan:  segera  hubugi  bidan/dokter/rujuk  ke
puskesmas  walau  belum  merasakan  kontraksi  karena  ini
bisda  menjadi  rersiko  infeksi,  Gunakan  pembalut  selama
diperjalanan untuk menyerap air ketuban.

c. Kontraksi yang teratur 
 Kontraksi  mula-mula timbul sebentar,  bertambah lama dan

kuat, simetris di kedua sisi perut dari bagian seluruh rahim,
nyeri tidak hilang/kurang dengan istirahat. 

 Yang  harus  dilakukan:  Ketika  kontraksi  nampak  teratur,

mulailah menghitung waktunya. Catat lamanya 1 kontraksi
dengan  kontraksi  berikutnya  dan  lamanya  berlangsung.
Untuk persalinan terjadi jika kontraksi semakin dekat (jarak 1
ontraksi 40 detik). Bagi ibu primipara persalinan berlangsung
(12-14 jam) sedang ibu multi para persalinan lebih pendek
(kurang  lebih  10  jam).  Jika  kontraksi  sudah  ada  setiap  5
menit  sekali  atau  sangat  sakit  segera  bawa  ke
dokter/bidan /puskesmas terdekat.

 Diskusikan:
o Apa yang ibu lihat dalam gambar?
o Pastikan  ibu  mengenali  apa  saja

tanda-tanda persalinan.
o Apa kendala yang anda alami dalam

mengenali hal-hal yang di diskusikan
sebelumnya?

PESAN UTAMA

Sebelum melahirkan, beberapa ibu hamil juga bisa merasakan nyeri atau kram pada punggung, perut, atau 
kram seperti nyeri yang dirasakan saat mendekati masa menstruasi, tetapi lebih sakit.
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